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 Vitamin D deficiency is associated with the risk of preeclampsia and 
gestational diabetes in pregnant women. Insufficient level of 
knowledge affects the adequacy of mother's vitamin D needs 
during pregnancy. The aim of the research was to analyze 
differences in mothers' levels of knowledge before and after being 
given education. Quantitative research method, pre-experimental 
design, one group pretest posttest on 50 pregnant women for 6 
days. The research results showed differences in the level of 
knowledge of pregnant women before and after being given 
education with a p value of 0.000 <0.05. In conclusion, the level of 
knowledge of pregnant women about the importance of meeting 
vitamin D needs to prevent preeclampsia and gestational diabetes 
has increased after being given education 
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 Defisiensi vitamin D berkaitan dengan risiko preeklamsia dan 
diabetes gestasional pada ibu hamil. Tingkat pengetahuan yang 
kurang mempengaruhi keckupan pememuhan kebuthan vitamin D 
pada ibu selama masas kehamilan. Tujuan penelitian untuk 
menganalisis perbedaan tingkat pengetahuan ibu sebelum dan 
sesudah diberikan edukasi. Metode penelitian kuantitatif desain 
pra ekperimental one group pretest posttest pada 50 ibu hamil 
selama 6 hari. Hasil penelitian terdapat perbedaan tingkat 
pengetahuan ibu hamil sebelum dan sesuadah diberikan edukasi 
dengan p value 0.000<0.05. Kesimpulan tingkat pengetahuan ibu 
hamil tentang pentingnya pemenuhan kebutuhan vitamin D untuk 
mencegah preeklamsia dan diabetes gestasional mengalami 
peningkatan setelah diberikan edukasi. 
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PENDAHULUAN  

Defisiensi vitamin D yang terjadi pada ibu hamil di daerah Asia Tenggara merupakan 

masalah Kesehatan masyarakat yang mendesak dan mempunyai dampak yang luas terhadap 

Kesehatan ibu dan janin. Meskipun Asia Tenggara merupakan daerah yang memiliki banyak 

paparan sinar matahari yang merupakan sumber utama vitamin D, tingkat defisiensi vitamin 

D masih tinggi terjadi pada ibu hamil (Gallo et al., 2020; Pilz et al., 2018). Faktor-faktor yang 

memepengaruhi defisiensi vitamin D pada ibu hamil diantaranya adalah praktik budaya yang 

membatasi paparan sinar matahari secara langsung , kebiasaan konsumsi makanan yanga 

tidak mencukupi kebutuhan vitamin D, serta faktor gaya hidup yang mengurangi aktivitas di 

luar ruangan (Ahmed et al., 2021; Elsori & Hammoud, 2018; Leere & Vestergaard, 2019) 

Vitamin D terdiri dari dua metabolit aktif, kalsidiol (25-hidroksivitamin D) dan 

kalsitriol (1,25-dihidroksivitamin D) kedua jenis vitamin D ini bermanfaat dalam 

mempertahankan kesehatan tulang dan mencegah terjadinya penyakit osteoporosis. Selain 

mempertahankan kesehatan tulang, vitamin D juga dapat meningkatkan fungsi sistem 

kekebalan tubuh. (Laird et al., 2010) Selama kehaamilan, ibu harus mencukupi kebutuhan 

vitamin D yang sangat penting untuk pertumbuhan tulang janin dan memebntuk sistem 

kekebalan tubuhnya. (Charoenngam & Holick, 2020; Wintermeyer et al., 2016). Beberapa 

studi juga menyebutkan bahwa defisiensi vitamin D pada ibu hamil berkaitan erat dengan 

kejadian diabetes gestasional. Preeklamsia, berat badan lahir rendah, dan peningkatan risiko 

infeksi saluran pernafasan pada bayi baru lahir (Chowdhury & Chakraborty, 2017; Soomro 

et al., 2019).  

Preeklamsia adalah penyakit multisistem selama kehamilan, ditandai dengan adanya 

hipertensi gestasional dan proteinuria terjadi pada sekitar 3 – 8 % ibu hamil dan berkaitan 

erat dengan peningkatan morbiditas dan mortalitas ibu dan janin (Covella et al., 2019; 

Macedo et al., 2020). International Society for the Study of Hypertension In Pregnant (ISSHP) 

menyatakan bahwa preeklamsia adalah kondisi hipertensi oleh ibu hamil dimana tekanan 

darah sistolik > 140 mmHg dan diastolik > 90 mmHg dan diikuti satu atau lebih ciri-ciri 

preeklamsia yaitu disfungsi organ ibu hamil (misalnya hati, ginjal, nurologis), hematologi, 

disfungsi uteroplasenta, pertumbuhan janin terhambat, dan temuan abnormal pada aliran 

darah uteroplasenta dari pemeriksaan USG (Burton et al., 2019; Covella et al., 2019). 

Prevalensi diabetes gestasional secara global menurut studi metaanalisis terbaru 

berdasarkan kriteria International Association of Diabetes and Pregnant Study Groups 

(IADPSG) yaitu mencapai 14,7% pada ibu hamil (Saeedi et al., 2021). Diabetes gestasional 

meningkatkan risiko masalah Kesehatan ibu hamil yang berkaitan erat dengan kelahiran 

premature, prekklampsia, diabetes mellitus tipe 2 (DM tipe 2), dan rentan terhadap penyakit 

kardiovaskular. Serta berisiko meningkatkan masalah Kesehatan bayi yaitu makrosomia, 

hipoglikemia, risiko lahir mati, risiko tinggi obesitas, DM tipe 2, penyakit kardiovaskular dan 

penyakit metabolik (Johns et al., 2018; Plows et al., 2018) 
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Ibu hamil harus mengonsumsi suplemen vitamin D dengan dosis 400, 2000, dan 4000 

IU setiap hari mulai dari usia kehamilan 12 minggu. Vitamin D juga dapat diperoleh dari 

makanan seperti sereal, tuna, minyak ikan, susu, kacang-kacangan, jamur, kuning telur, 

salmon, makarel, susu, keju, dan jus jeruk. Ibu hamil dianjurkan untuk terpapar sinar 

matahari setidaknya 15-30 menit per hari untuk meningkatkan produksi vitamin D. Asupan 

pemenuhan vitamin D pada masa kehamilan menjadi sangat penting dengan didasari tingkat 

pengetahuan yang cukup pada ibu hamil mencakup pemenuhan gizi makro dan mikro (Donel 

et al., 2022) 

Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi Tingkat pengetahuan ibu tentang 

pentingnya pemenuhan kebutuhan vitamin D selama kehamilan untuk mencegah terjadinya 

risiko Preeklamsia dan Diabetes Gestasional. 

  
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode pra eksperimental 

design dengan rancangan one group pre test post test yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

Tingkat pengetahuan ibu hamil tentang pentingnya pemenuhan kebutuhan vitamin D untuk 

mencegah risiko terjadinya preeklamsia dan diabetes gestasional di Puskesmas Malawei 

Kota Sorong selama 6 hari sebanyak 50 ibu hamil. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner dengan jumlah 17 

pertanyaan yang dibagikan kepada 50 ibu hamil untuk diisi. Analisa data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah uji nonparametrik yaitu uji wilcoxon 

 

Hasil dan Diskusi 

Hasil  

Karakterisitik Ibu hamil di Puskesmas Malawei Kota Sorong  
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu Hamil 
Karakteristik Responden N % 
Umur   
< 20 tahun 1 2% 
20 – 35 tahun 41 82% 
> 35 tahun 8 16% 
Pendidikan   
SMP 11 22% 
SMA 28 56% 
Perguruan Tinggi 11 22% 
Pekerjaan   
IRT 46 92% 
Swasta  3 6% 
BUMN 1 2% 
Total 50 100% 
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Hasil yang ditunjukkan pada tabel 1 menyatakan bahwa ibu hamil sebagian besar 
merupakan kategori usia subur sebanyak 41 ibu hamil (82%), sebagian besar memiliki 
Pendidikan terakhir yaitu SMA sebanya 28 ibu hamil (56%) dan bekerja sebagai ibu rumah 
tangga sebanyak 46 ibu hamil (92%). 
 
Hasil Analisis Univariat 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu hamil tentang pentingnya pemenuhan 

kebutuhan vitamin D selama kehamilan untuk mencegah terjadinya risiko Preeklamsia dan 
Diabetes Gestasional 

Kategori Tingkat 
Pengetahuan 

Pretest Posttest 
N % N % 

Baik  0 0% 16 32% 
Cukup 0 0% 34 68% 
Kurang 50 100% 0 0% 
Total 50 100% 50 100% 

 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi tingkat 

pengetahuan seluruh ibu hamil berada pada kategori kurang yaitu 50 ibu hamil (100%), 
namun setelah diberikan edukasi tingkat pengetahuan ibu hamil sebagian besar berada pada 
kategori cukup yaitu sebanyak 34 ibu hamil (68%). 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi rerata skor Pengetahuan Ibu hamil tentang pentingnya 

pemenuhan kebutuhan vitamin D selama kehamilan untuk mencegah terjadinya risiko 
Preeklamsia dan Diabetes Gestasional 

 Mean Standar deviasi N 
Pretest 35.92 10.279 50 
Posttest 74.00 8.727 50 

 
Berdasarkan table 3 menunjukkan abhwa sebelum diberikan edukasi rerata skor Ttngkat 

pengetahuan ibu hamil adalah 35.92, namun setelah diberikan edukasi rerata skor tingkat 
pengetahuan ibu hamil naik menjadi 74.00. 
 
Hasil Analisis Bivariat 
 

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Wilcoxon 
 Z p value 
Pretest - 
Posttest 

-6.156 0.000* 

 *uji Wilcoxon 
 
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan Tingkat pengetahuan ibu 

hamil sebelum dan sesudah diberikan edukasi dengan p value 0.000 < 0.05.  
 
Diskusi 
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Dalam penelitian ini ditemukan bahwa tingkat pengetahuan ibu hamil tentang pentingnya 

pemenuhan kebutuhan vitamin D sebelum diberikan edukasi berada pada kategori kurang 

hal ini mungkin dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya dari tingkat 

Pendidikan. Tingkat Pendidikan responden terbanyak adalah SMA, namun masih ada 11 

responden dengan tingkat Pendidikan terkahir SMP. Semakin tinggi tingkat Pendidikan tentu 

akan mempengaruhi tingkat pengetahuan responden khususnya dalam penelitian ini adalah 

terkait pentingnya pemenuhan kebutuhan vitamin D selama kehamilan. Pekerjaan juga dapat 

mempengaruhi tingkat pengetahuan responden. Dalam penelitian ini sebagian besar ibu 

hamil bekerja sebagai ibu rumah tangga, sehingga peluang untuk menjalin hubungan 

interpersonal agar tercipta komunikasi yang baik dengan tujuan mendapatkan informasi 

terupdate menjadi terbatas. 

Selain dipengaruhi oleh karakteristik responden, tingkat pengetahuan ibu hamil juga 

masih kurang sebelum diberikan edukasi karena berdasarkan hasil wawancara beberapa ibu 

hamil menyatakan bahwa belum pernah diberikan edukasi secara spesifik terkait pentingnya 

pemenuhan kebutuhan vitamin D selama masa kehamilan untuk mencegah terjadinya 

komplikasi preeklamsia dan diabetes gestasional.  

Pemberian edukasi atau Penyuluhan dapat digunakan sebagai salah satu metode untuk 

menambah dan meningkatkan pengetahuan seseorang sehingga dengan bertambahnya atau 

meningkatnya pengetahuan seseorang dapat mengubah perilaku kesehatan dari yang tidak 

sehat menjadi sehat. Penyuluhan kesehatan merupakan suatu proses kegiatan pemberian 

informasi tentang hidup sehat untuk mengubah perilaku masyarakat. Penyuluhan kesehatan 

juga merupakan salah  satu bentuk intervensi yang mandiri untuk membantu klien baik 

individu, keluarga, kelompok  maupun masyarakat dalam mengatasi masalah kesehatannya 

melalui pembelajaran atau instruksi (Nurmala et al., 2018) 

Keberhasilan penyuluhan kesehatan merupakan kegiatan belajar bersama yang diukur 

dari seberapa jauh terjadi proses belajar bersama yang dialogis yang mampu menumbuhkan 

kesadaran, pengetahuan dan keterampilan baru. Harapan akhirnya dapat mengubah 

perilaku kelompok sasaran kearah yang lebih baik pada setiap individu, keluarga dan 

masyarakat (Waryana, 2016) 

Penelitian yang menunjukan bahwa penyuluhan efektif meningkatkan pengetahuan 

seseorang terhadap materi penyuluhan salah satunya menurut penelitian yang telah 

dilakukan oleh (Sukmawati et al., 2019) yang menunjukkan  bahwa ada pengaruh edukasi 

tentang pencegahan dan penanganan anemia pada ibu hamil dengan pengetahuan dan sikap 

ibu hamil. Penelitian yang dilakukan oleh (Malika et al., 2021) juga menyatakan kegiatan 

penyuluhan atau pemberian edukasi dapat meningkatkan pengetahuan responden menjadi 

baik sebanyak 80%. Retnaningtyas dkk meunjukkan dalam penelitiannya penyuluhan 

tentang anemia dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil sebanyak 80% menjadi 

pengetahuan dengan kategori baik (Retnaningtyas et al., 2022) 
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Kesimpulan 

Pengetahuan ibu hamil tentang pentingnya pemenuhan kebutuhan vitamin D untuk 

mencegah preeklamsia dan diabetes gestasional mengalami peningkatan setelah diberikan 

edukasi atau penyuluhan kesehatan. Tingkat pengetahuan ibu hamil juga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor salah satunya karakteristik responden. Peneliti mengharapkan 

dilaksanakannya penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi status defisiensi vitamin D pada 

ibu hamil untuk mengetahui prevalensi defiseinsi yang terjadi pada ibu hamil.  
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